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Adakah Isl._m

Bicara Soal

QOleh Siti Musdah Mulia

dalah fakia yang terang-benderang
bahwa tafsir keagamaan sangat dihege-
moni oleh heteronormativitas, yaitu ide-
ologi vang mengharuskan manusia
berpasangan secara lawan jends dan tun-
thuk pada aturan heteroseksualitas vang
menggariskan tujuan perkawinan untuk
prokreasi, menghasilkan keturunan,

Heteronormativitas memandang sek-
sualitas yang normal, baik. natral, dan
ideal adalah heteroseksual, mariral,
reprodukaif, dan non-komersial. Sebalik-
nvi, homoseksual - gay atau leshi --

dipandang inunoral, ddak religius, haram,

penyakit sosial, menvalali kodrai, dan
bahkan dituduh sekon setan.

Dalam komumnitas muslim arus-
utama, penolakan terhadap homo dipan-
dang mutlak, tidak dapat dipertanyakan
lagi. Tiap upaya mengkritisi pandangan
Islam soal ini. apalagi menpubahnya,
dianggap perbuatan melswan hukum
[slam, menentang syariah, Pokoknya,
semua kesimpulan ahli-ahli fikih
[ feepatra) di masa lalu berkaitan dengan
homo, sehagaimana terhaca dalam kitab-
kitab Akih, adalah final dan mutlak,

Alasannya, sudah merupakan ifme” (kon-

sensus fugaha) bahwa homo hukumnya

haram, pelakunya harus dilwkum berat:

dibunul, dirajam atau dibakar. Titk!!
Fakia sejarah memang tidak

"

0mo?

Alkhir Maret laluy, Siti Musdah Mulia membangkitkan reaksi keras dari sejumlah kelom-
pok Islam akibat pernyataannya dalam sebuah diskusi di Jakarta bahwa "homoseksu-
alitas adalah alami dan diciptakan oleh Tuhan, karena itu dihalalkan dalam Islam”™.
Untuk memperjelas pandangannya tersebut, redaksi Madina meminta guru besar
Universitas Islam Negeri Jakarta itu menulis sebuah artikel opini di sini.

menjelaskan adanya kasus penghuboms-
an atas praktik homo pada masa Nabi
Muhammad. Eksekusi pertama terhadap
homo justru terjadi sesudahnya, ketika
terjadi hukwman mati terhadap pasangas
homa pada masa Abu Bakar. Lalu, pada
miasa Umar bin Khattah, belian mengin-
struksikan agar seorang homo dibakar
hidup-hidup. Namun, karena mendapat
kritik keras. lalu hukumannya
diringankan menjadi dirajam.

Al-Quran dan Hadis

Pemaliaman teologl Islam soal homao
selalu dikaitkan dengan kisah Luth.
Pemahaman itu sudah dianggap final dan
mutlak. Secara teologis, penolakan ter-
hadap homoseksual dinisbahkan pada
avat-avar Al-Quran yang berkisah tentang
Mabi Luth AS (lihat OS. al-Naml, 27: 54-
58, Hud, 11:77-83; al-A'raf, 7 B0-81; al-
Syuara, 26:160-173). Di samping Al-
Curan, ditemukan juga sejumlah hadis
Nabi. Di antaranya, hadis riwayat Tabrani
dan al-Baihagi, Thnu Abbas, Ahmad, Abu
Drawud, Muslim, dan Tirmizi,

Drari segenap avar dan hadis it bisa
dizmmbil sejumlah kesimpulan, Pertama
kita rahu bahwa umart Luth melakukan
kezaliman, pembangkangan, dan
kedurhakaan, sehingga Allah murka dan
menimpakan beneana, azab, dan mala-
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setaka yang dahsvat, Kedua, salah sam
senmik pelanggaran kawm Luth adalah
nengekspresikan perilaky seksual ter-
arang, vakni yang mengandung unsur
wekerasan, pemaksaan, dan penganiaya-
m dalam bennik sodomi,

Ketiga, ada kesan babwa pengilat Luth
ilalah biseksual. Dikatakan bahwa kaum
aki-laki mendatangi sesama jenis dan
rerpaling dari istri-istd mercka, Umat Luth
nengekspresikan perilaku seksual
malseks (sodomi atau lwath) dengan cara
ang amat keji dan tercela. Ada indikasi
uat, telah terjadi perilaku kekerasan dan
ksploitasi berbasis seksual,

Karena rangkaian kesimpulan terseln,
ara ahli fikih selama ini tiha pada kevakin-
1 yang tak tergovahkan balwa homo
dalah sepenuhnya diharambkan dalam
lam. Logikanya sangat jelas: umat Luth
iazab karena, antara lain, perilaku seksual
wereka menyimpang, Namun, kini rang-
aian keyakinan tersebut ada baiknya di
aji kembali secara kritis,

saatini kajian saintifik menunjukkan
ahwa sebagian dari mereka vang meini.
ki orientasi seksual homo, memiliki
ecenderungan tersebut karena faktor
tkdir (biologis). Pertanyaannya, apakah
engibut Luth dilaknat karena mereks
iemiliki orientasi seksual vang tidak
wngkin diingkari, atau mereka dilakna
wena mengekspresikan perilaka seksual
rlarang, seperti sodomi?

Lalu, apakah kaum homo vang tidak

mengekspresikan perilaku seksual ter
larang juga akan difaknat? Misaliyva seo-
rang homo yang perilaku seksualnya
tidak mengandung unsur kekerasan,
pemaksaan, dan membahayakan kese-
hatan, seperti sodomi, perkosaan, pedo-
fili, berzina, melacurkan diri, dan gonta-
ganti pasangan — apakah mereka juga ter-
lakna?

Masalahnya, pembacaan lebih lanjut
terhadap rangkaian avat dan hadis vilng
tadi dibicarakan dapat juga membawa
kita pada rangkaian kesimpulan tambah-
an. Sebagai contoh, kita juga membaca
hahwa Allah menimpakan azab pedih
tethadap istri Luth, padahal tdak ada
informasi hahwa ia lesbian atau melaku
kan sodomi. Terlebih lagi, umat lslam
juga tahu bahwa laknat dan azab pedih
bukan hanya ditimpakan kepada kaum
Luth, melainkan juga kepada umat nabi-
niatbi lainnya, seperti umat Nabi Nuh,
Hud, Syuaib, Saleh, dan Musa.

Rahkarn, azab bag umat Nub jauh
lehih dahsyat, sehingga peristiwa it dise-
but kiamat pertama. Artinya, Allah selalu
murka kepada umat yang berbuar keji
dan zalim serta melampaui batas, tidak
peduli dengan orientasi seksual dan iden-
titas gender mereka,

Beginu juga, pengkajian kritis menun
jukkan balwa Al-Quran tidak pernah
menyebutkan perintaly untuk mendis-
kreditkan kawm homo, apalagi mem-
bunuhnya. Bahkan, Al-Quran sendiri

menyatakan bahwa: “Allah Mahatahu
ST Vang patut menerima azah-Nya dan
siapa pula vang berhak mendapatkan
rahumat dan karunia-Nva™ (al-Ankabur,
28221 ). Dengan demikian, manusia,
apapun orieniasi seksualnva, hanya
dapan ber-fastabigul khairat, berlomba
berhuat kebajikan seoptimal mngkin,

karena itu, tidak berlebihan rasanya
saat ini untuk membaca ulang pandang-
an fugaha terdahulu yang begitu kaku
soal homo. Adalah penting unmuk meru
muskan kembali pandangan keislaman
vang lebih akomodadif dan lebih human-
is, mengingat banyak hal telah berubah
dalam realitas sosiologis, terutama ber-
kaitan dengan homo. Tidak mustahil
rasanya bagi umat Islam sekarang mem-
berikan perlindungan terhadap dan
pemenuhan atas hak-hak asasi kelompok
homo vang tertindas akibat orientasi sck-
sual dan identitas gendernya,

Bukankah Islam mengklaim diri seba-
gai agama pembawa rahmat dan janji
pembebasan bagi semua kelompok ims-
tadhafin (tertindas) seperti dibuktikan
lRasul pada masa awal perjiiimngannya?
Bukankah Islam mengklaim diri sebagai
agama penemtang ketldakadilan dan
semua bentuk kekerasan, pelecehan,
diskriminasi, pengucilan dan stigmarisasi
terhadap siapapun? Bukankah Islam
mengajarkan pemeluknya mencintai dan
mengasthi sesama manusia, hahkan juga
mengasihi semua makhluk?
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Tawaran Pemikiran

Urnat Islam hampir sepakal balwa
iftiheed dalam ani pembaruan hukum
lslam adalah suatu kebuiban dasar,
bukan hanva setelal Rasul tiada, tapi juga
ketika i masih hidup, Sebab, kandungan
Al-Quran dan Hadis vang bicarn tentmg
anran hukum jumlahnya amar sedikin
jika dibandingkan dengan kompleksitas
persoalan sosial manusia vang memer-
lukan ketenman hukum, seperti soal
homa,

Uhnruk ito, perlu sekali bagi kita untuk
menggali hukum-hukum baru vang lehih
akomodatif terhadap nilai-nilai kemanu-
siaan dengan tiga prinsip sebagai berikur:

Prinsip maqashid al-syari’al

Pembaruan hukum slam haros wetap
mengacy kepada sumber utama Al-
(uran dan Sunnah. Penting dicatat,
pemahaman terhadap kedua sumber tadi
ticdak semata didasarkan kepada pemak-
naan literal teks, melainkan lebih hanyak
kepada pemaknaan non-literal atag kon-
tekstual dan tetap mengacu kepada prin-
sip nagashid al-svari ali. Prinsip ini
menganduny nilai-nilai keadilan (al-

aell), kemaslabatan {af-nasfilahealt),

kehijaksanaan (adfibmali), kesetaraan
(etl-rmesareah), kasih savang (al-rafinah),
keragaman (al-ia addudivali), dan hak
swsasi manusia (ad-hiagreg al-insaniyal),

Berangkat dari prinsip Meagashod al-
Syari "ady, Thonu Mugaffa’ mengklasifikasi-
kan ayat-ayat Al-Quran ke dadan dua Ka-
tegori aved wshdiveal, yang hersifat uni-
versal karena menerangkan nilai-nilai
e Islany; dan ayet furn ival, vang
bersifat partikular karena menjelaskan
hal-hal spesifik. Karegori pertama adalah
avat-aval vang berbicara soal keadilan,
sedungkan kategort kedua, ayvat-avat len-
tang rgnbar (henmk hukuman), dan
T Thenmuk sanksil, serra keteniuan
perkawiman, warts, dan transaksi sosial,
savangnyi, umat Islam lebih men-
fokuskan perhatian pada aval-ayal par-
tikular, dan mengabaikan avat-avar uni-
versal selingea mereka sering lupa pada
tujuan sejali svariah, viitu memanusi-
akan mantsia

Prinsip relativitas fikil

Fikih adalah formulasi pemahaman
tslam vang digali dari Al-Curan dan
Sunmah, sifwnya relatil, ndak absolut, dan
dapat beruhah, Sebagai hasil fjtihad s
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tidak ada jaminan fikih tidak mengan-
dung kesalahan atan kekeliruan. Fikih
selalu dipengaruhi faktor-faktor sosio-kul-
tural dan sosin-historis. Oleh kavena i,
fikih tidak mungkin berlalu abadi unmk
LA HTE R ] ]'q'lj-j"'lt]!'l ITLERTILISEED HL‘P';[I'I].-UI"IE [INHET
Artinya, suatu pandangan fikih mungkin
dapat diterima. tetapi penerimaan itu
ticlak harus menghalang kita bersikap
kritis, atan mencegah kit menerima pan-
dangan fikih lainnya.

Thn al-Oayvim al-Jawsziyal, ahli fikih
dlari Marhab Hanbali, merumuskan prin-
sip di atas sehagai berikut svariat Islam
sesunggulinya dibangun uniuk kepen-
tingan manusia dan twjuan-nijuan
kemanusiaan yang universal, sepertl
kemastahatan, keadilan, kerahmatan. dan
kebijoksanaan. Prinsip-prinsip inilah yang
harus menjadi acuan dalam pembuatan

Manusia, apa pun orien-
tasi seksualnya, hanya
dapat ber-fastabiqul

khairat, berlomba
berhuat kebajikan.

hukum dan juga harus menjadi inspirasi
bagi setiap pembuat hukum. Penyim-
pamgan terhadap prinsip-prinsip ind
berarti menvalahi cita-cita hukum Istam
i sendird,

Pernyataan senada ditontarkan Thn
Rusyd: kemaslahatan ito merupakan akar
dari berbagad svariat vang ditetapkan
Tuhan. Balikan, Eeeuddin ibn Abdissalam
berkesimpulan habwa selurul ketentuan
agama diarahkan sepenubhiya innik
memenuhi kemaslabatan manusia,

Prinsip tafsir tematik

Al-Curan dan Sunnab sarat denpan
myuatan nilai-nilai labar dan ideal. Hanya
saja, ketika nilai-nilai i berinferaksi
dengan heragam budava manusia, rerjadi
sejumilah distorst. Pemahaman yang dis-
tortif itu muncul antara lain karena
perbedaan tingkat intelektoalitas dan
pengaruly latar belakang sosio-kolmral
clam sosio-historis. D3 samping i, eks-
teks suci it sendin mengandung
makna-makna lieeral dan simbolis, Kosa
kata bahasa Arab dikenal sangat kava

miakna schingga satu kata dapar memiliki
sejumlah penafsiran berbeda tergamming
konteksnva,

Beraganuwva penafsiran dalam
memaliami teks-teks suci merupakan
keniseayaan, dan inddah agakoya maksud
Hadis Nabi vang menyatakan, "Tkiitilaf
wnniatt rahunalt” (perbedaan pendapat
di aneara umatku merupakan rahma).
Untuk i, dibutuhkan kearifan, ketelitian,
dan sikap demokratis dalam memahami
teks-teks such, khususnya berkaitan den-
gan isu scksualitas, Dengan kata lain,
penafsiran baru mendesak dilakakan,
demi menemukan kembali pesan-pesan
maoral keagamaan yang menjanjikan rah-
mat hagi sehuruh makhluk.

Akhirul Kalam

Berdasarkan tiga prinsip it, kita perlu
membaca ulang pemahaman Islam ten-
tang homo. Jika para ulama di masa lalu
telah memhberikan kontribusinga vang
besar dalam perumusan pemahaman
keisloman soal hiomo, mengapa ulama
sekirang tidak dapat melakukan hal
serupat Sava khawatir ada ketakutan
yang sangal besar. Sebab, reinterpretasi
ini akan mengubal bangunan sistem
hukum Islam vang selama ini dianggap
sudab mapan dan tidak dapat diperta-
nvakan lagh Selain i, relnterpretast
pemahaman Islam soal homo akan
metnpertanyakan ulang seniua konsep
vang dianggap baku berkaitan dengan
keluarga dan perkawinan,

hekhawativan itu dapar dimaklumi,
Akan tetapt, demi membanpun peradaly
an yang lebih baik, sava mengusulkan
tign hal Pertama. melakukan upava
rekonstruksi budayva; mengubah nilai
nilai budaya vang tidak adil terhacap
ranusia, termasuk homao, d[‘l‘lg{'lll menm-
bangun budava bar yang ramah dan
akomodail terhadap nilai-nilai kemanu-
siaan. Kedun, reformasi semua bentuk
peraturan perundang-undangan vang
diskriminatil dan tidak berpihak kepada
kelompaok marjinal dan tertindas. Dan
ketiga, reinterpretasi ajaran Islam vang
memarginalkan homo dan menstigma
mereka sebagai pendosa terlaknat

Selanjutnva, kita perlo menvosialisa-
sikam interprersi agama vang ramalby ter
hadap kelompok: ertindas dan memihak
terhadap semua manusia, apa pun orien-
tasi seksual dan dentitas gendernva, Wa
Aflaf a'lam bi al-shatal +
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